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 5  BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi 
implementasi pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 di Sekolah 
Dasar Negeri Kota Bandung diperol eh simpulan sebagai berikut. 
 
5.1.1 Simpulan Umum 
Berdasarkan kesesuaian pembahasan hasil penelitian dengan kriteria yang 
telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa kesesuaianimplementasi  pembelajaran 
tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri Kota Bandung 
berada pada kategori baik. 
 
5.1.2 Simpulan Khusus 
Beradasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa 
kesesuaianimplementasi  pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 di 
Sekolah Dasar Negeri Kota Bandung aspek perencanaan (astecendents) berada 
pada kategori baik serta sesuai dengan keriteria yang telah ditentukan yaitu 
berdasarkan Permendikbud No 81 A Tahun 2013 dan Permendikbud No 22 Tahun 
Tahun 2016. Proses perencanaan tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 di awali 
dengan proses perancangan rencana pelaksanaan pembelajaran kemudian 
dilanjutkan dengan pengembangan komponen pembelajaran.  
Selanjutnya pada aspek pelaksanaan (transaction) juga berada pada 
kategori baik serta sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu berdasarkan 
Permendikbud No 81 A Tahun, No 103 Tahun 2014 dan No 65 Tahun 2013 serta 
No 22 Tahun 2016. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 
2013 terdiri dari tiga kegiatan utama diantaranya kegiatan pendahuluan sebagai 
kegiatan awal dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang terdiri dari 
kegiatan apersepsi dan penjelasan kompetensi serat rencana kegiatan 
pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan inti yang merupakan kegiatan 
penyampaian materi pembelajaran serta kegiatan  utama dalam pelaksanaan 
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pembelajaran tematik terpadu yang pada prosesnya menggunakan pendekatan 
saintifik yang teridiri dari lima langkah pembelajaran yaitu mengamati, menanya, 
menalar, mencoba dan membuat. Terakhir kegiatan penutup pembelajaran tematik 
terpadu yang terdiri dari pembuatan dan penyampaian kesimpulan pembelajaran, 
pemberian tes dan penugasan serta kegiatan pengayaan, remedial dan layanan 
konseling.  
Aspek terakhir yaitu aspek penilaian (outcomes) pada pembelajaran 
tematik terpadu berada pada kategori baik sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan yaitu berdasarkan Permendikbud No 81 A Tahun 2013. Penilaian 
pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 lebih menitik beratkan pada 
pelaksanaan penilaian otentik sebagai salah satu pendekatan penilaian 
pembelajaran yang harus dilaksanakan guru, aspek kompetensi yang dinilai oleh 
guru terdiri dari aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian 
aspek kompetensi sikap melalui pendekatan penilaian otentik menggunakan 
teknik penilaian diri, observasi, jurnal harian dan catatan guru. Penilaian aspek 
pengetahuan melalui pendekatan penilaian otentik menggunakan teknik tes tulis, 
tes lisan dan penugasan. Penilaian aspek keterampilan melalui pendekatan 
penilaian otentik menggunakan teknik portopolio, kinerja dan proyek. 
 
5.2 Implikasi 
 Merujuk pada kesimpulan yang telah dijelaskan, maka implikasi atau 
dampak yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah adanya perbaikan dan 
pengembangan implementasi pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 
2013 pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dengan merujuk pada 
hasil penelitian dan beberapa pertimbangan. Adapun pertimbangan yang 
sebaiknya dilakukan pada aspek perencanaan yakni pada prosedur perancangan 
RPP guru harus bisa mengoptimalkan forum musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP) atau kelompok kerja guru (KKG) dan peran kepala sekolah sebagai 
supervisi dalam merancang RPP sehingga selesai pada tahun ajaran baru, selain 
itu pada proses pengembangan komponen pembelajaran guru harus lebih bisa 
menganalisa buku pedoman guru dan buku siswa serta tema pembelajaran dalam 
mengembangkan materi pembelajaran, kemudian pada aspek pelaksanaan hal 
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yang harus dopertimbangkan adalah  pada proses penyampaian materi 
pembelajaran guru harus lebih bisa merefleksikan dan memberikan contoh 
pengalaman belajar yang lebih beragam sehingga peserta didik lebih memiliki 
pengetahuan yang mendalam terkit materi pembelajaran yang diajarkan, selain itu 
dalam memberikan rangsangan atau stimulus tidak hanya sebatas memberikan 
pertanyaan saja. Terkahir pada aspek penilaian pembelajaran hal yang menjadi 
pertimbangan yaitu pada teknik penilaian yang digunakan pada setiap aspek 
kompetensi. Sebaiknya guru melaksanakan teknik penilaian tersebut secara  
merata dengan tetap memerhatikan standar kompetensi dan indikator serta tujuan 
pembelajaran agar tetap dapat mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi 
peserta didik. 
 
5.3 Rekomendasi 
 Beradasarkan kesimpulan dan dampak penelitian yang telah dijelaskan, 
maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi terkait hasil penelitian yang 
telah dilaksanaka sebagai berikut: 
1) Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan senantiasa memfasilitasi guru dalam melaksanakan 
implementasi pembelajaran tematik terpadu terutama dalam proses perencaan 
pembelajaran. Sekolah diharapkan memberikan fasilitas dalam pelaksanaan 
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) serta pelatihan-pelatihan untuk dapat 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru dalam mengembangkan RPP 
dan teknik penilaian pembelajaran serta melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. 
2) Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan senantiasa memberikan pengawasan dan 
arahan pada setiap guru dalam melaksanakan setiap proses implementasi 
pembelajaran tematik terpadu, karena pada dasarnya kepala sekolah memiliki 
kedudukan yang tinggi serta pengalaman  dan kompetensi yang lebih dalam 
mengembangkan proses pembelajaran.  
3) Bagi Guru 
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Guru diharapkan dapat memahami dan melaksanakan segala proses yang 
ada dalam implementasi pembelajaran tematik terpadu dimulai dari perencanan, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian. Pada proses 
perencanaan guru diharapkan dapat memaksimalkan peran kepala sekolah dan 
kegiatan kelompok kerja guru (KKG) dalam  merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) serat dapat menyelesaikan perancangan RPP pada awal tahun 
ajaran baru. Pada proses pelaksanaan guru diharapkan lebih dapat 
mengembangkan berbagai metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan 
tema serta kompetensi pembelajaran. Pada proses penilaian guru diharapkan dapat 
melaksanakan semua teknik penilaian pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan penilaian otentik agar setiap aspek komptensi dapat dinilai dan diukur 
dengan baik.  
4) Bagi Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 
Setiap Lulusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan diharapkan dapat 
memberikan kontribusinya dalam mengembangkan media pembelajaran sebagai 
upaya untuk dapat meningkatkan ketercapaian kompetensi pembelajaran serta 
dapat memberikan saran dan rekomendasi bagi guru dan sekolah dalam 
mengembangkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai bentuk 
implementasi dari kurikulum, hal tersebut didasari masih kurangnya kemampuan 
guru dalam mengembangkan media pembelajaran dan harus menyesuaikan 
dengan tema pembelajaran serta masih belum maksimalnya semua proses 
pelaksanaan pembelajaran. 
5) Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Apabila ada peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pembelajaran tematik terpadu, diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih 
mendalam terkait aspek-aspek yang ada dalam pembelajaran tematik terpadu dan 
tidak hanya terpaku pada proses implementasi dan evaluasi saja. Peneliti 
selanjutnya dapat mengkaji mengenai hubungan antara pembelajaran tematik 
terpadu dengan aspek kompetensi sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 
